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Abstract. Education is the main foundation in forming quality individuals and society. In the educational context, student
learning motivation is the main key in achieving academic success. Motivation to learn is not just an internal drive to
learn, but is also influenced by various external factors, including the family environment and the individual's ability
to regulate themselves (self-regulation). This research aims to determine the influence of family harmony and self-
regulation on students' learning motivation. Quantitative research methods were used by taking samples of middle
school students. This research was conducted at MTs. Fadllillah with a population of 558 students. The sample in this
study was 228 teenage students taken using accidental sampling technique. Data was obtained by dividing three
scales, namely the 28-item family harmony scale with a reliability value of 0.856, the 38-item self-regulation scale
with a reliability value of 0.789, and the 15-item learning motivation scale with a reliability value of 0.801. Data
analysis in this study used multiple linear regression statistical analysis techniques from JASP software. This
technique is used to determine whether there is an influence between family harmony and self-regulation on student
learning motivation. The research results show an F value = 118.209 and a p value of 0.001 < 0.05 so that there is a
significant influence between family harmony and self-regulation on student learning motivation.
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Abstrak. Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu dan masyarakat yang berkualitas. Dalam konteks
pendidikan, motivasi belajar siswa menjadi kunci utama dalam mencapai kesuksesan akademik. Motivasi belajar
bukan hanya sekedar dorongan internal untuk belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal,
termasuk lingkungan keluarga dan kemampuan individu dalam mengatur diri (regulasi diri). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar siswa. Metode
penelitian kuantitatif digunakan dengan mengambil sampel siswa sekolah menengah. Penelitian ini dilakukan di MTs.
Fadllillah dengan populasi 558 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 228 siswa remaja yang diambil dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Data diperoleh melalui pembagian tiga skala yaitu 28 aitem skala
keharmonisan keluarga dengan nilai reliabilitas sebesar 0,856, 38 aitem skala regulasi diri dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,789, dan 15 aitem skala motivasi belajar dengan nilai reliabilitas sebesar 0,801. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik regresi linier berganda dari software JASP. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai F=118,209 dan nilai p value sebesar 0,001 < 0,05 sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar siswa.
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. PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan elemen penting dalam proses pendidikan yang memengaruhi pencapaian akademik
dan pengembangan keterampilan siswa. Motivasi belajar mengacu pada dorongan internal dan eksternal yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, menetapkan tujuan, dan berusaha mencapai hasil akademik
yang optimal. Motivasi ini memainkan peran krusial dalam menentukan seberapa baik siswa dapat mengatasi
tantangan, berkomitmen terhadap tugas-tugas akademik, dan secara umum, seberapa besar mereka berpartisipasi
dalam kegiatan belajar [1].

Di era pendidikan modern, tantangan dalam mempertahankan motivasi belajar semakin kompleks. Berbagai faktor,
baik individu maupun lingkungan, dapat mempengaruhi tingkat motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
motivasi yang tinggi berkorelasi positif dengan prestasi akademik, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta
perkembangan keterampilan pribadi dan sosial. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat mengakibatkan hasil
akademik yang buruk, ketidakaktifan dalam pembelajaran, dan dampak negatif pada kesejahteraan mental siswa [2].
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Bukti empiris dari penelitian terdahulu berkaitan dengan problem motivasi belajar pada siswa MTs adalah sebagai
berikut. Penelitian Sari, N. [3], menemukan bahwa sekitar 37% siswa memiliki motivasi belajar yang rendah akibat
kurangnya keharmonisan dalam keluarga mereka. Berdasarkan penelitian oleh Amalia, R. [4], ditemukan bahwa
sekitar 40% siswa memiliki motivasi belajar yang rendah karena kurangnya kemampuan regulasi diri. Penelitian
Rahman, A. [5], menunjukkan bahwa sekitar 42% siswa memiliki motivasi belajar yang rendah karena kurangnya
dukungan dari keluarga. Hasil penelitian Fitriani, N. [6], menunjukkan bahwa sekitar 39% siswa memiliki motivasi
belajar yang rendah karena kurangnya penerapan metode pembelajaran aktif. Penelitian oleh Yulianto, A. [7],
menemukan bahwa sekitar 35% siswa memiliki motivasi belajar yang rendah karena interaksi yang kurang efektif
antara guru dan siswa. Berdasarkan pada beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa
yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah dan hal tersebut membutuhkan banyak perhatian agar tidak berdampak
negatif pada siswa.

Perbedaan motivasi belajar antara siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah)
seringkali dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kurikulum, lingkungan belajar, dan tujuan
pendidikan masing-masing. Motivasi belajar siswa SMP biasanya didorong oleh keinginan untuk mencapai prestasi
akademik yang baik dalam mata pelajaran umum seperti Matematika, IPA, dan Bahasa Inggris. Kurikulum yang
umum dan penilaian yang berbasis pada pencapaian akademik sering kali menjadi faktor utama dalam memotivasi
siswa SMP. Siswa mungkin lebih termotivasi oleh tujuan jangka pendek seperti mendapatkan nilai baik atau
mendapatkan penghargaan dalam kompetisi akademik [8]. Motivasi belajar siswa MTs seringkali dipengaruhi oleh
integrasi antara mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama Islam. Motivasi dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai
agama dan tujuan jangka panjang untuk memperoleh pemahaman agama yang lebih mendalam serta penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa MTs mungkin merasa termotivasi oleh harapan untuk mencapai
prestasi baik dalam bidang agama dan umum, serta oleh dorongan untuk menerapkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari [9]. Lingkungan belajar di SMP mungkin lebih fokus pada pengembangan keterampilan akademik dan
sosial. Motivasi siswa SMP seringkali dipengaruhi oleh interaksi dengan guru, teman sebaya, dan partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak terkait dengan agama [10]. Lingkungan belajar di MTs seringkali mencakup
unsur-unsur keagamaan yang signifikan, seperti pengajian dan kegiatan keagamaan. Motivasi siswa MTs dapat
dipengaruhi oleh suasana belajar yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan interaksi dengan komunitas yang
memiliki orientasi keagamaan. Kegiatan keagamaan dan dukungan dari lingkungan yang religius dapat memperkuat
motivasi siswa untuk belajar dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama [11]. Siswa SMP mungkin lebih fokus pada
pencapaian tujuan akademik yang bersifat umum, seperti melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan
meraih prestasi dalam mata pelajaran. Motivasi siswa SMP sering didorong oleh tujuan pendidikan yang bersifat
akademik dan pragmatis [12]. Siswa MTs seringkali memiliki tujuan pendidikan yang lebih integratif, yaitu mencapai
pemahaman akademik sekaligus pemahaman agama. Motivasi belajar siswa MTs mungkin dipengaruhi oleh harapan
untuk menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga baik secara moral dan spiritual [13].
Keluarga dan komunitas sekitar SMP mungkin lebih fokus pada pencapaian akademik dan pengembangan
keterampilan non-agama. Motivasi siswa seringkali dipengaruhi oleh dukungan keluarga dalam hal pendidikan
akademik dan kegiatan sosial [14]. Keluarga dan komunitas di MTs mungkin memberikan dukungan yang lebih
terfokus pada pendidikan agama dan penerapan nilai-nilai Islam. Motivasi siswa MTs seringkali dipengaruhi oleh
harapan keluarga untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Kegiatan
ekstrakurikuler di SMP mungkin mencakup klub akademik, olahraga, seni, dan kegiatan sosial. Motivasi siswa SMP
seringkali didorong oleh partisipasi dalam kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan dan prestasi akademik.
Kegiatan ekstrakurikuler di MTs dapat mencakup aktivitas keagamaan seperti pengajian, hafalan Al-Qur'an, dan
kegiatan dakwah. Motivasi siswa MTs dapat dipengaruhi oleh partisipasi dalam kegiatan yang mendukung
pengembangan spiritual dan moral sesuai dengan ajaran agama [15].

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di MTs. Fadllillah, 68,7% subjek tidak menyelesaikan semua tugas
sekolah tepat waktu. Sebanyak 60,9% subjek tidak mencari bahan tambahan di luar pelajaran sekolah untuk
memperdalam pemahamannya. Selain itu, 60,9% subjek tidak berusaha keras untuk mendapatkan nilai yang baik
dalam setiap mata pelajaran. Sebanyak 66,7% subjek tidak yakin bahwa usaha kerasnya dalam belajar akan membawa
hasil yang baik di masa depan. Terakhir, 65,2% subjek tidak menetapkan tujuan belajar untuk setiap mata pelajaran
dan berusaha mencapainya. Menyelesaikan semua tugas sekolah tepat waktu dan menetapkan tujuan belajar untuk
setiap mata pelajaran dan berusaha mencapainya merupakan bagian dari aspek komitmen. Mencari bahan tambahan
di luar pelajaran sekolah untuk memperdalam pemahaman merupakan bagian dari aspek inisiatif. Meyakini bahwa
usaha keras dalam belajar akan membawa hasil yang baik di masa depan merupakan bagian dari aspek optimisme.
Komitmen, inisiatif, dorongan, dan optimisme adalah aspek-aspek motivasi belajar. Karena banyak subjek yang tidak
memenuhi aspek-aspek motivasi belajar, maka bisa disimpulkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat motivasi
belajar yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa yang disurvei mengalami kesulitan dalam
mempertahankan motivasi untuk belajar.

Rendahnya motivasi belajar dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif pada individu, baik dalam konteks
akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa akibat yang bisa timbul dari rendahnya
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motivasi belajar. Prestasi akademik yang rendah. Menurut Zimmerman, B.J. [16] siswa yang kurang termotivasi
cenderung tidak berusaha maksimal dalam studi mereka, yang bisa berujung pada nilai yang rendah dan prestasi
akademik yang buruk. Penurunan minat dan keterlibatan. Menurut Deci, E.L. & Ryan, R.M. [17] kurangnya motivasi
dapat membuat siswa kurang tertarik dan kurang terlibat dalam kegiatan belajar, yang bisa mengurangi pemahaman
dan keterampilan yang diperoleh. Ketidakhadiran dan ketidakdisiplinan. Menurut Eccles, J.S. & Wigfield, A. [18]
siswa yang tidak termotivasi mungkin lebih sering absen atau terlambat, serta lebih cenderung menunjukkan perilaku
tidak disiplin di kelas. Rendahnya percaya diri. Prestasi akademik yang rendah dapat mengurangi rasa percaya diri
siswa, yang bisa berdampak negatif pada aspek lain dari kehidupan mereka. Stres dan kecemasan. Menurut Pintrich,
P.R. & De Groot, E.V. [19] ketika siswa merasa tidak mampu atau tidak termotivasi untuk belajar, mereka mungkin
mengalami peningkatan tingkat stres dan kecemasan, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental mereka.
Peluang karir yang terbatas. Menurut Bandura, A. [20] dalam jangka panjang, rendahnya motivasi belajar dapat
membatasi peluang karir dan perkembangan profesional, karena kurangnya keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan di dunia kerja. Hubungan sosial yang terganggu. Siswa yang kurang termotivasi mungkin merasa terasing
dari teman-teman sebaya yang lebih berprestasi, yang bisa mempengaruhi hubungan sosial mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar terbagi menjadi dua: internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi minat dan bakat, di mana siswa yang tertarik dan merasa berbakat dalam subjek tertentu lebih termotivasi
untuk belajar. Tujuan dan aspirasi, baik jangka pendek seperti mendapatkan nilai baik maupun jangka panjang seperti
melanjutkan pendidikan, sangat berpengaruh. Rasa percaya diri dalam kemampuan belajar dan regulasi diri, termasuk
pengaturan waktu dan pengelolaan stres, juga penting. Faktor eksternal mencakup dukungan orang tua, kondisi
sosioekonomi keluarga, dan keharmonisan keluarga yang memberikan dukungan emosional. Lingkungan sekolah,
termasuk kompetensi guru dan dukungan teman sebaya, meningkatkan motivasi. Metode pengajaran interaktif dan
penggunaan teknologi membuat pembelajaran lebih menarik. Kesehatan fisik dan mental yang baik, materi pelajaran
yang relevan, dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
[21].

Untuk menentukan keharmonisan keluarga sebagai variabel X1 dan regulasi diri sebagai variabel X2, beberapa
penelitian terdahulu dapat dijadikan dasar. Berikut adalah beberapa studi yang relevan. Menurut Berg, B.L. [22], studi
ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga yang harmonis memiliki korelasi positif dengan motivasi belajar siswa.
Siswa yang berasal dari keluarga yang mendukung dan harmonis cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengalami konflik dalam keluarganya. Hasil penelitian Lamborn, S.D. [23]
menunjukkan bahwa dukungan emosional dari keluarga sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik dan motivasi
belajar siswa. Keharmonisan keluarga memberikan lingkungan yang stabil dan mendukung bagi siswa untuk belajar
dengan efektif. Penelitian oleh Zimmerman, B.J. [24] meneliti tentang regulasi diri dalam konteks pendidikan dan
menemukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi. Regulasi diri membantu siswa mengelola waktu, menetapkan tujuan, dan mengatasi hambatan dalam
belajar. Penelitian oleh Pintrich, P.R., & De Groot, E.V. [25] menemukan bahwa regulasi diri yang baik, termasuk
strategi kognitif dan manajemen sumber daya, berhubungan erat dengan motivasi dan kinerja akademik. Siswa yang
mampu mengatur diri mereka sendiri dalam proses belajar cenderung mencapai hasil yang lebih baik. Dengan
mengacu pada penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga dan regulasi diri adalah
faktor-faktor penting yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian ini dapat memberikan landasan teoritis
yang kuat untuk mengeksplorasi pengaruh antara kedua variabel ini dengan motivasi belajar dalam konteks siswa MTs
[26].

Keharmonisan keluarga adalah kondisi di mana anggota keluarga memiliki hubungan yang harmonis, saling
mendukung, dan memberikan perhatian serta kasih sayang satu sama lain. Ini ditandai oleh komunikasi yang baik,
kepercayaan, rasa saling menghormati, dan adanya dukungan emosional serta fisik di antara anggota keluarga.
Keharmonisan keluarga mencakup komunikasi efektif, dukungan emosional, kepercayaan, rasa hormat, kebersamaan,
peran dan tanggung jawab yang jelas, serta kasih sayang yang ditunjukkan melalui tindakan dan kata-kata positif.
Keharmonisan keluarga sangat penting karena memberikan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
perkembangan anak-anak, termasuk dalam aspek akademik. Siswa yang tumbuh dalam keluarga yang harmonis
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, merasa lebih percaya diri, dan lebih mampu mengatasi
tantangan dalam belajar [25].

Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan pikiran, emosi, dan perilaku dalam
rangka mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
tindakan, serta membuat penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Regulasi diri mencakup
manajemen waktu yang efektif, pengaturan emosi untuk mengatasi stres dan kecemasan, penetapan tujuan yang jelas,
pemantauan kemajuan, dan motivasi diri. Kemampuan regulasi diri sangat penting dalam konteks pendidikan karena
membantu siswa untuk tetap fokus, termotivasi, dan produktif, serta mengatasi tantangan dalam proses belajar [27].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar
siswa, serta menilai bagaimana regulasi diri, termasuk kemampuan dalam mengatur waktu dan mengelola emosi,
mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara keharmonisan
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keluarga dan regulasi diri serta dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi dampak gabungan dari kedua faktor tersebut terhadap motivasi belajar dan memberikan rekomendasi
untuk peningkatan motivasi belajar berdasarkan temuan yang diperoleh [28].

Penelitian ini menggabungkan dua faktor penting, yaitu keharmonisan keluarga (faktor eksternal) dan regulasi diri
(faktor internal), yang sebelumnya sering kali diteliti secara terpisah. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai interaksi antara faktor-faktor eksternal dan internal dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa [29].

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, penelitian ini fokus
pada siswa sekolah menengah pertama, yang merupakan tahap penting dalam perkembangan akademik dan psikologis
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian yang ada dan memberikan wawasan yang
lebih spesifik terkait kelompok usia ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tiga hipotesis utama. Hipotesis pertama adalah adanya pengaruh antara
Keharmonisan Keluarga dan Regulasi Diri terhadap Motivasi Belajar siswa MTs. Fadllillah.

Hipotesis kedua adalah ada pengaruh antara Keharmonisan Keluarga terhadap Motivasi Belajar siswa MTs.
Fadllillah. Hipotesis ini mengusulkan bahwa tingkat keharmonisan dalam keluarga akan mempengaruhi tingkat
motivasi belajar siswa.

Hipotesis ketiga adalah adanya pengaruh antara Regulasi Diri terhadap Motivasi Belajar siswa MTs. Fadllillah.
Hipotesis ini menyatakan bahwa regulasi diri siswa, yaitu kemampuan untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan
tindakan dalam proses belajar, akan berpengaruh terhadap motivasi belajar mereka. Regulasi diri yang baik diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka mampu mengatur tujuan, memonitor kemajuan, dan tetap
berfokus pada tugas-tugas akademik.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif inferensial yaitu suatu bentuk penelitian yang melakukan
analisis terhadap hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis.

A. Populasi sampel dan teknik sampling

Populasi penelitian adalah 558 siswa MTs Fadllillah. Sampel penelitian dipilih dengan teknik pengambilan
accidental sampling. Accidental sampling adalah metode pengambilan sampel di mana sampel dipilih berdasarkan
kemudahan akses atau ketersediaan, bukan secara acak [30]. Sampel dihitung dengan menggunakan software Raosoft
Sampling sehingga terdapat 228 responden dalam penelitian ini.

B. Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu keharmonisan keluarga dan regulasi diri yang merupakan variabel
bebas, dan variabel terikatnya yaitu motivasi belajar. Pada teknik pengumpulan data ini menggunakan 3 skala
psikologi yang terdiri dari skala keharmonisan keluarga, skala regulasi diri, dan skala motivasi belajar. Peneliti
menggunakan skala likert dalam penyusunan skala. Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert hingga variabel
hendak diukur dan dapat dijabarkan jadi penanda variabel.

Alat ukur keharmonisan keluarga

Skala yang digunakan diadopsi dari skripsi Widya Wulan Dari [31]. Hawari (1997) membuat skala psikologis
untuk mengukur keharmonisan keluarga, yang terdiri dari enam aspek: kehidupan beragama dalam keluarga, waktu
yang dihabiskan bersama keluarga, komunikasi yang baik, saling menghargai, sedikit konflik, dan hubungan atau
ikatan yang kuat [31].

Dalam skala di atas, skala Likert menggunakan empat pilihan jawaban: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan
Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun berdasarkan bentuk positif dan negatif. Untuk item yang positif, penilaian
untuk Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) diberi nilai 1. Untuk item yang negatif, penilaian untuk Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S)
diberi nilai 2, dan Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan Sangat Tidak Setuju diberi nilai 4.

Skala keharmonisan keluarga dari 40 aitem, terdapat 12 aitem yang gugur memiliki skor Corrected Item-Total
Correlation (indeks daya beda rxy) < 0,300, yaitu aitem nomor 1, 3, 4, 7, 8, 12, 17, 21, 25, 30, 35, 40. Dan 28 aitem
lainnya valid memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda rxy) > 0,300, yaitu aitem nomor 1, 2,
3,4,5,7,9 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, dan 40
dengan skor reliabilitas (keandalan) Cronbach Alpha 0,837, yang berarti skala keharmonisan keluarga tergolong
reliabel. Nilai reliabilitas setelah dilakukan try out adalah 0,856.
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Alat ukur regulasi diri

Skala yang digunakan diadopsi dari skripsi Rimalia Anggraini. Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel
regulasi diri siswa pada tabel menghasilkan dari 56 butir pertanyaan yang diujicobakan ternyata 38 butir pertanyaan
yang valid atau mempunyai nilai yang sah untuk dijadikan instrumen penelitian yaitu aitem nomor 1, 3,4, 7, 8, 9, 12,
13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 38, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, 52, 53, 54, 55.
Sedangkan aitem tidak validnya berjumlah 18 yaitu aitem nomor 2, 5, 6, 10, 11, 14, 20, 24, 29, 34, 35, 36, 37, 39, 48,
50, 51, 56. Dengan skor reliabilitas (keandalan) Cronbach Alpha 0,864, yang berarti skala regulasi diri tergolong
reliabel. Nilai reliabilitas setelah dilakukan try out adalah 0,789.

Alat ukur motivasi belajar

Skala yang digunakan diadopsi dari skripsi Biyati Akhu Arumi [32]. Dalam penelitian ini, alat ukur motivasi
belajar diukur dengan skala yang dibuat oleh Muzsalifah Zahrotul Jannah. Skala ini didasarkan pada aspek motivasi
belajar yang diusulkan oleh Cherniss dan Goleman pada tahun 2001. Faktor-faktor ini termasuk optimisme, inisiatif,
komitmen, dan keinginan untuk belajar [32].

Hasil pengujian validitas yang dilakukan pada skala motivasi belajar menunjukkan bahwa tidak ada item yang
gugur, sehingga jumlah item yang valid tetap lima belas. Dengan koefisiensi 0,814, skala motivasi belajar dianggap
reliabel. Nilai reliabilitas setelah dilakukan try out adalah 0,801.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian multiple regression. Desain penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar pada siswa
MTs. Fadllillah. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner offline yang disebarkan secara langsung kepada siswa
MTs. Fadllillah.

D. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dilakukan pengolahan data menggunakan uji asumsi normalitas, uji linearitas, uji
multikolinieritas, uji homokedastisitas, dan uji hipotesis, serta melalui teknik analisis regresi linier berganda pada
ketiga variabel dengan bantuan Statistical JASP versi 17 untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen yaitu
keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap variabel independen yaitu motivasi belajar. Regresi linier berganda
merupakan model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variabel independen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Deskriptif data penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs. Fadllillah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 melalui pembagian
skala keharmonisan keluarga, skala regulasi diri dan skala motivasi belajar kepada peserta yang selanjutnya dilakukan
penilaian. 28 item merupakan skala keharmonisan keluarga, 38 item merupakan skala regulasi diri sedangkan 15 aitem
merupakan skala motivasi belajar. Berikut data demografis subjek digambarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Demografis Subjek
Rata-Rata Variabel Rata-Rata Variabel Rata-Rata Variabel

Subjek Jumlah Persentase

Keharmonisan Keluarga Regulasi Diri Motivasi Belajar
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 21,93% 92,14 134,4 46,76
Perempuan 178 78,07% 91,8 135,6 47,2
Rata-rata 91,88 135,34 47,10
Kelas
7 Mts 32 14,04% 91,97 133,78 45,94
8 Mts 103 45,18% 93,52 134,92 47,62
9 Mts 93 40,79% 90,02 136,33 46,92
Rata-rata 91,88 135,34 47,10
Usia
13 30 13,16% 93,13 135,07 46,3
14 102 44,74% 93,26 135,46 47,67
15 86 37,72% 90,74 136,27 47,07
16 10 4,39% 84,2 126,9 44
Rata-rata 91,88 135,34 47,10
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Uji asumsi
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas
dan uji homoskedastisitas (referensi).

Uji normalitas.

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data sampel berasal dari
distribusi normal atau tidak. Distribusi normal, atau distribusi Gauss, adalah distribusi probabilitas yang sering
diasumsikan dalam banyak analisis statistik karena memiliki sifat-sifat matematis yang menarik dan karena banyak
fenomena alam dan sosial cenderung mengikuti distribusi ini [33].

Data disebut normal jika distribusinya mendekati distribusi normal atau distribusi Gaussian, yang merupakan
distribusi probabilitas simetris berbentuk lonceng di sekitar nilai mean [33]. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data pada variabel keharmonisan keluarga, regulasi diri, dan motivasi belajar sudah berdistribusi normal berdasarkan
uji normalitas. Garis mengikuti histogram yang artinya distribusi data sudah normal dengan kata lain asumsi uji
normalitas data sudah terpenuhi. Bisa dilihat pada gambar 1 tampak bahwa distribusinya normal karena yang
mendekati nol atau mendekati rata-rata banyak. Jadi dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Standardized Residuals Histogram

7/

Density

I T T T 1
-3 -2 -1 0 1 2 3

Standardized Residuals

Gambar 1. Uji Normalitas

Uji linieritas.

Uji linieritas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah pengaruh antara dua variabel
atau lebih dapat diwakili dengan baik oleh model linier, yaitu sebuah garis lurus pada grafik scatter plot. Dalam
konteks regresi linier, uji linieritas bertujuan untuk memastikan bahwa asumsi hubungan linier antara variabel
independen dan variabel dependen terpenuhi. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi linier
mungkin tidak akurat atau dapat menyesatkan [34].

Data disebut linier jika terdapat hubungan linier antara variabel independen (prediktor) dan variabel dependen
(respon). Dalam konteks regresi linier, ini berarti bahwa perubahan dalam variabel independen menghasilkan
perubahan proporsional dalam variabel dependen, dan hubungan ini dapat diwakili dengan baik oleh garis lurus dalam
plot scatter.[34] Berdasarkan hasil uji linearitas pada Partial Regression Plot untuk Keharmonisan Keluarga terhadap
Motivasi Belajar dan Regulasi Diri terhadap Motivasi Belajar menunjukkan data yang linier karena membentuk garis
lurus. Sebaran data mendekati garis linier yang menghubungkan antara Keharmonisan Keluarga terhadap Motivasi
Belajar dan Regulasi Diri terhadap Motivasi Belajar. Gambar 2 dan 3 menyajikan pemeriksaan hasil uji linearitas yang
dilakukan pada Plot Regresi Parsial.

Partial Regression Plots (Motivasi Belajar vs Keharmonisan Keluarga)
MB vs. KK

5 -

W -:,_.

Rasiduals MB

-30 -20 -10 4] 10 20
Residuals KK
Gambar 2. Uji Linieritas
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Partial Regression Plots (Motivasi Belajar vs Regulasi Diri)
MB vs. RD

10

Residuals MB
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Residuals RD

Gambar 3. Uji Linieritas

Uji multikolinieritas.

Uji multikolinieritas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam
model regresi, yaitu situasi di mana dua atau lebih variabel independen dalam model memiliki hubungan linear yang
sangat kuat. Multikolinieritas dapat menyebabkan kesulitan dalam mengestimasi koefisien regresi secara akurat,
meningkatkan kesalahan standar, dan mengurangi kemampuan model untuk menentukan pengaruh individu dari setiap
variabel independen [35].

Data disebut memiliki multikolinieritas ketika terdapat hubungan linier yang kuat antara dua atau lebih variabel
independen dalam model regresi. Multikolinieritas dapat menyebabkan beberapa masalah dalam analisis regresi,
seperti kesulitan dalam mengestimasi koefisien regresi secara akurat, peningkatan kesalahan standar, dan penurunan
keandalan pengujian statistik [35]. Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak persamaan fungsi
antara variabel bebas dengan variabel lainnya, model penelitian yang bisa dikatakan bebas dari multikolinieritas ialah
model korelasi yang nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.00 dan T (Tolerance) > 0,10. Berikut adalah hasil dari
uji multikolinieritas. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,787 dan VIF sebesar 1,271, yang mana
sudah memenuhi untuk nilai T > 0,01 dan nilai VIF < 10,00. Maka bisa disimpulkan jika tidak ditemukan adanya
multikolinieritas dari kedua variabel bebas di dalam penelitian seperti dalam tabel 4.

Uji homoskedastisitas.

Uji homoskedastisitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji apakah varians dari residual
(kesalahan) dalam model regresi tetap konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Homoskedastisitas adalah
asumsi penting dalam regresi linier klasik, yang menyatakan bahwa varians dari kesalahan (residual) tidak berubah
ketika nilai variabel independen berubah [36].

Terlihat pada gambar 4 bahwa garis landai. Artinya residual disini tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.
Scatter plotnya acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga bisa disismpulkan bahwa uji homoskedastisitas
terpenuhi. Berdasarkan hasil uji homoskedastisitas pada Residuals Plot untuk Motivasi Belajar terhadap
Keharmonisan Keluarga dan Regulasi Diri yang menunjukkan data terdistribusi dengan acak yang seimbang dan
dinyatakan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Analisis hasil uji homoskedastisitas pada Residuals Plot
terdapat pada Gambar 4.

Residuals vs. Predicted
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Gambar 4. Uji Homoskedastisitas
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Uji hipotesis

Uji hipotesis pertama.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada pengaruh antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri secara
bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa MTs. Fadllillah. Hasil pengujian hipotesis melalui metode analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi JASP ver. 17 menunjukkan bahwa F(2,225) = 118.209, p<.001
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 3. menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar pada siswa MTs. Fadllillah.
Selain itu, Koefisien Determinasi diketahui nilai R Square sebesar 0,512.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,716 dan nilai Rsquare sebesar 0,512. Koefisien korelasi (nilai
R) antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar sebesar 71,6%. Sebaliknya nilai Rsquare
menunjukkan bahwa variabel keharmonisan keluarga dan regulasi diri memberikan kontribusi sebesar 51,2% terhadap
motivasi belajar sebagai nilai determinannya (0,512). 48,8% dari nilai sisanya, atau 0,488 dipengaruhi oleh faktor
tambahan yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil R Square pada Uji Hipotesis Pertama
Model Summary — MB

Model R R? Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 5.337
Hi 0.716 0.512 0.508 3.743

Tabel 3. Hasil Uji F pada Hipotesis Pertama

ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F P
Hi Regression 3312.325 2 1656.162 118.209 <.001
Residual 3152.355 225 14.010
Total 6464.680 227

Note:. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Uji hipotesis kedua dan ketiga.

Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh antara keharmonisan keluarga terhadap motivasi
belajar pada siswa MTs. Fadllillah. Pada tabel 4, nilai T = 6,207 menunjukkan bahwa koefisien variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ini berarti bahwa variabel independen tersebut
berkontribusi secara substansial dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dan nilai p = < 0,001 menunjukkan
bahwa koefisien variabel independen signifikan secara statistik, berarti ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa H:
diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar.

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara regulasi diri terhadap motivasi belajar
pada siswa MTs. Fadllillah. Pada tabel 4, nilai T = 9,609 menunjukkan bahwa koefisien variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ini berarti bahwa variabel independen tersebut berkontribusi
secara substansial dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dan nilai p = < 0,001 menunjukkan bahwa koefisien
variabel independen signifikan secara statistik, berarti ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri terhadap motivasi belajar.

Persamaan regresi
Setelah melakukan perhitungan data penelitian dengan menggunakan software JASP maka didapatkan hasil
persamaan regresi dengan analisis jalur sebagai berikut:

Y = a+ b;X; + b,X, Y = 47101 + 0.182X, + 0.170X,

47,101 merupakan nilai konstanta, artinya apabila variabel keharmonisan keluarga dan motivasi belajar = 0, maka
nilai awal motivasi belajar adalah 43,747 + 0,182 (X1) merupakan nilai koefisien regresi variabel keharmonisan
keluarga terhadap motivasi belajar, hal ini menunjukkan apabila variabel keharmonisan keluarga mengalami kenaikan
satu kesatuan maka variabel motivasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,182 atau 18,2% artinya terdapat
korelasi positif signifikan antara kedua variabel tersebut. 0,170 (X2) merupakan nilai koefisien regresi variabel
regulasi diri terhadap motivasi belajar, hal ini menunjukkan apabila variabel regulasi diri mengalami kenaikan satu
kesatuan maka variabel motivasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,170 atau 17,0% artinya terdapat
korelasi positif signifikan antara kedua variabel tersebut seperti yang digambarkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Persamaan Regresi
Coefficients

Collinearity
Statistics
Model Unstandardized St;pf;rrd Standardized T P Tolerance  VIF
Ho (Intercept) 47.101 0.353 133.271 <.001
Hi (Intercept) 7.399 2.663 2.778 0.006
KK 0.182 0.029 0.326 6.207 <.001 0.787 1.271
RD 0.170 0.018 0.504 9.609 <.001 0.787 1.271

Sumbangan Efektifitas

Sumbangan efektif dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5. Variabel keharmonisan keluarga memberikan sumbangan efektif terhadap variabel motivasi
belajar sebesar 18,22% dan regulasi diri memberikan sumbangan efektif terhadap variabel motivasi belajar sebesar
33,01%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini regulasi diri memiliki kontribusi
terbesar terhadap motivasi belajar.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kedua, Ketiga, dan Sumbangan Efektif

Koefisien Regresi Koefisien Korelasi R Sumbangan
Variabel (Beta) (Rxy) Square Efektif
Keharmonisan
Keluarga 0,326 0,559 51,20% 18,22%
Regulasi Diri 0,504 0,655 33,01%

B. Pembahasan

Studi ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap
motivasi belajar. Hasil pengujian hipotesa menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, dengan nilai F = 118.209
dan nilai taraf signifikansi p = 0,001 < 0.05, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keharmonisan
keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar. Berdasarkan hasil, ditemukan bahwa nilai R = 0,716 dan R2 =
0,512, yang menunjukkan bahwa varians motivasi belajar yang dapat dijelaskan oleh keharmonisan keluarga dan
regulasi diri sebesar 51,2%, dan varians lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dibahas di sini.

Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa ada korelasi signifikan antara masing-masing variabel independen dan
variabel dependent. Untuk variabel keharmonisan keluarga, diperoleh hasil dengan nilai p = 0,001, yang menunjukkan
bahwa ada korelasi signifikan antara motivasi belajar dan variabel independen. Keharmonisan keluarga sangat penting
untuk menentukan keinginan siswa untuk belajar. Interaksi antara anggota keluarga dan dinamika dalam sistem
memengaruhi perkembangan individu di dalamnya. Menurut teori sistem keluarga, keluarga adalah sistem yang selalu
berubah. Faktor-faktor seperti komunikasi yang terbuka, dukungan emosional, saling penghargaan, dan memenuhi
kebutuhan setiap anggota keluarga adalah bagian dari keharmonisan keluarga.

Dalam konteks motivasi belajar siswa, keharmonisan keluarga menciptakan lingkungan yang mendukung
eksplorasi, belajar, dan pengembangan diri. Siswa yang merasa diterima dan didukung oleh keluarga cenderung
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan akademik. Mereka juga lebih mungkin
untuk memiliki motivasi intrinsik, di mana keinginan untuk belajar dan mencapai prestasi berasal dari dalam diri
mereka sendiri, bukan hanya karena tekanan eksternal [37].

Selain itu, keharmonisan keluarga juga memengaruhi persepsi siswa terhadap nilai pendidikan dan keinginan
mereka untuk mencapai tujuan akademik. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang harmonis cenderung
menganggap pendidikan sebagai prioritas penting dalam hidup mereka dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
meraih kesuksesan di sekolah. Mereka juga mungkin lebih mampu mengatasi rintangan dan hambatan yang mungkin
muncul dalam proses belajar, karena mereka memiliki dukungan yang kuat dari keluarga.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam membentuk motivasi belajar
siswa. Para pendidik dan orang tua perlu memahami betapa pentingnya menciptakan lingkungan keluarga yang sehat
dan harmonis untuk mendukung perkembangan akademik dan psikologis anak-anak mereka. Investasi dalam
membangun hubungan yang positif dan mendukung di dalam keluarga dapat berdampak besar pada motivasi belajar
siswa dan pada akhirnya, pada pencapaian akademik mereka [38].

Ditinjau dari variabel regulasi diri diperoleh hasil p = 0,001< 10 yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar. Regulasi diri merujuk pada kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran,
emosi, dan perilaku mereka sendiri untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Konsep ini menjadi pusat perhatian
dalam psikologi, terutama dalam konteks motivasi belajar siswa. Teori kontrol diri (self-control theory), yang
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dikembangkan oleh para ahli seperti Roy Baumeister dan Walter Mischel, menekankan bahwa regulasi diri adalah
kunci dalam mencapai tujuan dan mengatasi godaan serta distraksi yang mungkin menghalangi pencapaian tersebut.

Dalam konteks pendidikan, regulasi diri memainkan peran penting dalam membentuk motivasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan untuk mengatur waktu, memprioritaskan tugas, dan menetapkan tujuan belajar yang
jelas cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mencapai prestasi akademik. Mereka juga lebih mungkin
untuk memperoleh hasil yang baik dalam ujian dan tugas-tugas akademik karena mereka mampu mengelola waktu
dan energi mereka secara efektif [39].

Selain itu, regulasi diri juga memengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran dan tanggapan mereka terhadap
kesulitan yang mungkin mereka hadapi. Siswa dengan tingkat regulasi diri yang tinggi cenderung memiliki sikap yang
lebih positif terhadap tantangan akademik dan melihatnya sebagai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Mereka
juga lebih mungkin untuk menggunakan strategi belajar yang efektif, seperti memecah materi pelajaran menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil atau mencari bantuan ketika diperlukan.

Lebih jauh lagi, regulasi diri juga memainkan peran dalam memotivasi siswa untuk mengejar tujuan-tujuan jangka
panjang. Siswa yang mampu menetapkan tujuan yang realistis dan mengembangkan rencana tindakan yang konkret
untuk mencapainya cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Mereka memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya usaha yang konsisten dan tekun dalam mencapai kesuksesan akademik [40].

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pembangunan keterampilan regulasi diri dalam
konteks pendidikan. Para pendidik perlu memberikan perhatian khusus pada pengembangan keterampilan ini melalui
strategi pembelajaran yang mendukung, seperti memberikan umpan balik yang konstruktif, melatih siswa dalam
teknik pengaturan waktu, dan membantu mereka mengidentifikasi tujuan belajar yang realistis. Dengan meningkatkan
regulasi diri siswa, kita dapat membantu mereka memperoleh motivasi belajar yang lebih tinggi dan meraih prestasi
akademik yang lebih baik.

Sedangkan ditinjau dari kedua variabel hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F 118,209 kemudian nilai p di
bawah 0.001 yang berarti kedua variabel yakni keharmonisan keluarga dan regulasi diri secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar.

Selain pengaruh langsungnya, adanya interaksi antara keharmonisan keluarga dan regulasi diri dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Teori integrasi sosial-kehidupan (social integration theory) dari ahli psikologi
George Herbert Mead dapat menjelaskan fenomena ini dengan menekankan bahwa individu menginternalisasikan
norma-norma dan nilai-nilai dari lingkungan sosial mereka, termasuk lingkungan keluarga, yang kemudian
membentuk regulasi diri mereka. Dengan kata lain, lingkungan keluarga yang harmonis dapat membantu memperkuat
kemampuan regulasi diri siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi motivasi belajar mereka.

Adapun limitasi penelitian ini hanya mempertimbangkan pengaruh keharmonisan keluarga dan regulasi diri
terhadap motivasi belajar, tanpa memperhitungkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi belajar seperti
faktor lingkungan sekolah, dukungan sosial, atau faktor psikologis lainnya.

V. SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pengaruh keharmonisan keluarga dan regulasi diri terhadap motivasi belajar siswa di MTs.
Fadllillah. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara keharmonisan keluarga
dan motivasi belajar siswa. Siswa yang mengalami keharmonisan keluarga cenderung memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dan lingkungan keluarga yang harmonis berperan
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Regulasi diri juga berpengaruh positif terhadap motivasi belajar.
Siswa yang memiliki keterampilan regulasi diri yang baik, seperti kemampuan mengelola waktu dan menetapkan
tujuan, menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi. Ini mengindikasikan bahwa pengembangan
kemampuan regulasi diri dapat memperkuat motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
peran keluarga dan keterampilan regulasi diri dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk meningkatkan
motivasi belajar, disarankan agar sekolah dan orang tua bekerja sama dalam menciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis dan mendukung pengembangan regulasi diri siswa. Program bimbingan dan pelatihan untuk
mengembangkan regulasi diri siswa juga dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil
akademik.
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